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ABSTRAK 

 
Ferdinand, Pilipus, 2023. Memahami Pengalaman Pertobatan Jemaat Berlatar 
Belakang Non- Kristen di Lingkup Sinode Gereja Kristen Immanuel. Tesis, Program 
Studi: Magister Teologi, Konsentrasi Misi dan Pertumbuhan Gereja, Sekolah Tinggi 
Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Michael Teng, Ph.D. Hal. xi, 164. 
 
Kata Kunci: Penginjilan, Pertobatan, Pertumbuhan Gereja, Conversion Growth.  

 
 
Misi utama gereja di dalam dunia adalah membawa orang yang terhilang 

kembali kepada Allah melalui pertobatan (conversion). Namun dalam beberapa 
dekade terakhir, tampaknya fokus dan perhatian gereja untuk menjangkau jiwa baru 
melalui penginjilan mulai menurun, sehingga berdampak pada makin kecilnya 
pertumbuhan jemaat karena konversi (conversion growth). Dalam konteks gereja-
gereja lokal di lingkup sinode GKIm, fenomena ini dapat terlihat dari sedikitnya 
pertambahan jumlah jemaat melalui baptisan dewasa. Oleh karena itu, dalam upaya 
meningkatkan conversion growth, perlu dilakukan sebuah penelitian untuk memahami 
faktor-faktor apa saja yang berkontribusi dalam proses pertobatan non-Kristen. 
Dengan demikian, gereja-gereja dapat memperoleh informasi penting dan berguna 
untuk merancang sebuah strategi penginjilan yang lebih efektif, untuk membawa 
jiwa-jiwa baru datang kepada Kristus.  

Sehubungan dengan itu, pertanyaan utama riset yang akan dijawab dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengalaman pertobatan jemaat berlatar belakang non-
Kristen di lingkup Sinode GKIm? Pertanyaan utama tersebut dirinci dalam beberapa 
subpertanyaan, yaitu (1) Bagaimana latar belakang kehidupan dan kepercayaan 
mereka sebelum percaya kepada Yesus Kristus? (2) Faktor-faktor apa saja yang 
berkontribusi dalam proses percaya kepada Yesus Kristus? (3) Perubahan apa saja 
yang dialami setelah percaya kepada Yesus Kristus? Untuk menjawab pertanyaan 
riset tersebut, penelitian ini didesain menggunakan metode kualitatif dasar, dan 
pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara (semi-structured interview) 
dengan strategi open-ended questions. Setiap percakapan direkam dalam bentuk audio 
dan dibuatkan transkrip verbatim. Kemudian hasil wawancara dianalisis dengan tiga 
tahap pengodean, yaitu open coding, axial coding, dan selective coding. 

Dari hasil penelitian, ditemukan dua tema utama yang berkaitan dengan latar 
belakang kehidupan dan kepercayaan para partisipan, yaitu mereka yang mengaku 
dibesarkan dalam keluarga yang taat menjalankan agama, dan mereka yang mengaku 
beragama tetapi tidak sungguh-sungguh menjalaninya. Terkait faktor-faktor yang 
berkontribusi dalam proses percaya ditemukan lima tema utama, yaitu faktor 
pengalaman hidup yang sulit, pengalaman kognitif, pengalaman afektif, pengalaman 
sosial relasional, dan pengalaman supranatural. Untuk perubahan yang dialami 
pascapercaya ditemukan tiga tema utama, yaitu perubahan keyakinan terhadap Yesus 
Kristus, perubahan paradigma, dan perubahan sikap.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Yesus Kristus dalam Matius 28:19-20, memberi Amanat Agung kepada 

murid-murid-Nya (gereja) untuk melanjutkan misi Allah di tengah dunia. Hal ini juga 

yang ditegaskan-Nya dalam Yohanes 20:21. Ini berarti, misi gereja sejatinya berasal 

dan bersumber dari Allah sendiri (missio Dei), yang dengannya Allah Bapa mengutus 

Anak-Nya; lalu Allah Bapa dan Anak mengutus Roh Kudus; kemudian Allah Bapa, 

Anak, dan Roh Kudus mengutus gereja ke dalam dunia. Artinya, misi gereja tidak 

mempunyai kehidupannya sendiri. Hanya di dalam tangan Allah yang mengutus, misi 

gereja dapat benar-benar disebut misi. Dengan demikian, terlibat di dalam misi Allah 

juga berarti terlibat di dalam gerakan kasih Allah kepada manusia, karena Allah 

adalah sumber dari kasih yang mengutus.1 Jadi, melalui Amanat Agung-Nya, Yesus 

Kristus menginginkan agar murid-murid-Nya (gereja) terlibat dalam kerinduan 

terbesar Allah, yaitu membawa orang yang terhilang kembali kepada Allah melalui 

 
1David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen: Sejarah Teologi Misi yang Mengubah dan 

Berubah, terj. Stephen Suleeman (Jakarta: Gunung Mulia, 2006), 597-98. Bosch mengungkapkan 
bahwa tujuan dari missiones ecclesiae (kegiatan-kegiatan misioner gereja) bukan sekadar menanam 
gereja-gereja atau menyelamatkan jiwa, melainkan juga merupakan pelayanan kepada missio Dei. 
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pertobatan (conversion). Ini berarti, upaya untuk membawa orang yang terhilang 

kembali kepada Allah harus dilakukan secara intensional.2 

Dengan perkataan lain, terlibat dalam misi Allah adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan umat Tuhan. Christopher J.H. Wright mengatakan, “Allah 

telah menjadikan sebuah umat yang berpartisipasi bersama Allah di dalam 

penggenapan misi-Nya. Semua misi mengalir dari misi Allah yang ada sebelumnya.”3 

Dengan demikian, Wright ingin menegaskan bahwa bukan misi yang diciptakan bagi 

gereja, tetapi gereja yang diciptakan bagi misi Allah. Jadi, ketika tidak lagi bermisi, 

sebuah gereja bukan lagi gereja yang sejati, karena telah menyangkali identitas, 

panggilan, dan tujuan kehadirannya di tengah-tengah dunia. 

Lebih jauh lagi, terlibat dalam misi Allah berarti gereja dipanggil untuk 

mengemban misi yang holistik. Artinya, gereja bukan hanya mengemban misi 

pemberitaan Injil keselamatan bagi semua bangsa, melainkan juga memiliki tanggung 

jawab sosial bagi komunitas dan kemanusiaan, sebab pelayanan sosial tanpa 

pemberitaan Injil dan pemberitaan Injil tanpa pelayanan sosial, keduanya menjadi sia-

sia.4 Ini berarti, terlibat dalam misi Allah tidak hanya sebatas pengiriman misionaris 

secara lintas budaya dengan tujuan penginjilan, tetapi juga mencakup berbagai 

aktivitas sosial kemanusiaan yang bersifat misioner sebagai wujud partisipasi secara 

sadar di dalam misi Allah, di dalam dunia milik Allah.5 Jadi, misi lebih luas daripada 

 
2Aubrey Malphurs, Planting Growing Churches for the 21st Century (Grand Rapids: Baker, 

2000), 42. 

3Christopher J.H. Wright, Misi Umat Allah: Sebuah Teologi Biblika tentang Misi Gereja, terj. 
James Pantou, Lily E. Joeliani, dan Perdian Tumanan (Jakarta: Literatur Perkantas, 2011), 27. 

4Gary L. McIntosh, Growing God’s Church: How People Are Actually Coming to Faith Today 
(Grand Rapids: Baker, 2016), 49. 

5Wright, Misi Umat Allah, 28-29.  
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penginjilan, sebab misi mencakup keseluruhan tugas yang telah Allah berikan kepada 

gereja untuk mengasihi, melayani, menginjili, mengajar, menyembuhkan, 

membebaskan, dan lain sebagainya.6  

Keterlibatan dalam misi Allah yang holistik juga kembali ditekankan dalam 

Perjanjian Lausanne 1974, yang menegaskan bahwa “evangelism and sociopolitical 

involvement are both part of our Christian duty.” Artinya, baik penginjilan maupun 

keterlibatan sosial politik adalah tugas orang percaya. Dengan demikian, Perjanjian 

yang merupakan hasil kongres internasional tentang penginjilan dunia yang diadakan 

di Lausanne, Swiss, kembali menegaskan bahwa penginjilan dan keterlibatan dalam 

sosial politik merupakan bagian dari tugas dan panggilan gereja yang tidak dapat 

terpisahkan, sebab keduanya merupakan wujud kasih kepada manusia sekaligus 

ketaatan kepada Allah.7  

Namun demikian, sekalipun misi Allah bersifat holistis, yang berarti gereja 

harus hadir melakukan hal-hal baik (common good) untuk menyatakan kasih Allah 

kepada dunia, secara khusus Allah telah menetapkan sebuah prioritas utama bagi 

gereja-Nya, yaitu menjangkau dan memenangkan yang terhilang (greater good).8 

McIntosh menjelaskan relasi keduanya sebagai berikut, “Good works and deeds do 

open doors for sharing the gospel, but it is only the message of Jesus Christ’s death, 

burial, and resurrection that has saving power.”9 Artinya, pekerjaan dan perbuatan 

baik memang merupakan pintu yang terbuka untuk membagikan Injil, tetapi hanya 

 
6Bosch, Transformasi Misi Kristen, 631. 

7John Stott, The Lausanne Covenant: Complete Text with Study Guide (Peabody: 
Hendrickson, 2012), 28. 

8McIntosh, Growing God’s Church, 40. 
 
9Ibid., 20. 
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pemberitaan tentang Kristus yang mati dan bangkit, yang memiliki kuasa yang 

menyelamatkan. 

Keyakinan akan prioritas penginjilan dalam keseluruhan misi gereja, kembali 

ditegaskan dalam Perjanjian Lausanne 1974, bahwa dalam pelayanan misi gereja, 

penginjilan adalah yang utama, sebab gereja merupakan sarana yang ditetapkan Allah 

dengan tujuan untuk menyebarkan Injil di dalam dunia.10 Dengan demikian, 

penginjilan merupakan elemen terpenting dan utama dari misi gereja, bagian dari 

proses pemuridan terutama dalam proklamasi berita Injil, yang pada akhirnya secara 

ideal akan menghasilkan pertumbuhan gereja melalui pertobatan (conversion 

growth).11 

Jadi, ada hubungan yang tak terpisahkan antara penginjilan dan pertumbuhan 

gereja. Donald McGavran mengatakan bahwa tujuan penginjilan adalah untuk 

memenangkan jiwa dan sekaligus pelipatgandaan gereja-gereja Kristus. Tujuannya 

bukan hanya untuk mencari, tetapi untuk menemukan yang terhilang. Itu sebabnya, 

pertumbuhan gereja akan selalu mengikuti kesetiaan orang Kristen untuk menemukan 

domba yang terhilang.12 Dengan perkataan lain, penginjilan adalah ciri dari gereja 

yang bertumbuh. Artinya, selain merupakan inti dari misi Kristen, penginjilan juga 

adalah mesin utama bagi pertumbuhan gereja.13 Hal ini yang disaksikan di dalam 

 
10Stott, The Lausanne Covenant, 32. 

11David Mark Gustafson, “Church Growth by Conversion: Creating Strategies That Observe 
the Principles of Evangelism” (dis. DMin, Fuller Theological Seminary, 1995), 2. 

12Donald A. McGavran, Understanding Church Growth, ed. C. Peter Wagner, ed. ke-3 (Grand 
Rapids: Eerdmans, 1990), 1, 6. 

13Wonsuk Ma, “Today’s Global Context of Evangelism and Its Challenges and 
Opportunities,” International Review of Mission 103, no. 1 (April 2014): 98, https://doi.org/10.1111/ 
irom.12045. 
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Alkitab, bahwa setelah kenaikan Yesus Kristus ke surga, orang-orang percaya dalam 

gereja mula-mula rajin menjangkau dan menginjili jiwa-jiwa yang terhilang, sehingga 

jumlah umat Tuhan makin bertambah dengan petobat baru.14 

Namun demikian, dalam beberapa dekade terakhir ini tampaknya fokus dan 

perhatian terhadap penginjilan mulai menurun. Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini 

banyak gereja menghadapi tantangan yang tidak mudah dalam upaya memberitakan 

tentang iman Kristen, dosa, penghakiman, rekonsiliasi, dan keunikan Yesus Kristus 

sebagai satu-satunya jalan ke surga. Dunia tampaknya makin tidak terbuka untuk 

mendengar tentang Yesus Kristus dan Injil keselamatan. Itu sebabnya banyak orang 

Kristen enggan dan kurang tertarik untuk menginjili keluarga, teman, dan orang-orang 

di sekitar mereka, karena takut dianggap intoleran terhadap iman dan gaya hidup 

orang lain.15  

Fenomena ini yang terungkap dalam pengamatan McIntosh, yang melaluinya 

ia menemukan bahwa sejak pertengahan 1990-an, ketertarikan untuk melakukan 

penginjilan makin menurun di banyak gereja dan denominasi di Amerika. Hal ini 

terlihat dari makin sedikitnya isu penginjilan yang menjadi fokus dalam pelayanan 

gereja. Ia mengungkapkan bahwa dari 1983-1995, dari 115 seminar dan pelatihan 

yang diadakan bagi gereja, hanya setengahnya (56) yang fokus pada penginjilan. 

Lebih lanjut, antara 1995-2013, dari 153 pelatihan dan konferensi yang dilakukan, 

hanya satu yang secara khusus terkait dengan penginjilan. Terkait fenomena ini, ia 

berkomentar, “While churches are becoming more missional in their thinking, they 

are becoming less evangelistic in their practice.” Artinya, gereja menjadi lebih 

 
14McIntosh, Growing God’s Church, 16. 

15Ibid., 16, 20. 
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misional dalam pemikiran mereka, tetapi tidak dalam praktiknya.16 Sejalan dengan 

pengamatan McIntosh, Mike Breen dalam risetnya, sebagaimana dikutip oleh Ed 

Stetzer dan Daniel Im, menemukan fakta yang mengejutkan, yang mengungkapkan 

96% pertumbuhan gereja di Amerika Serikat, disebabkan karena perpindahan umat 

dari gereja lain (transfer growth), dan bukan karena upaya penginjilan.17 

Dalam konteks negara Indonesia, selain takut dianggap intoleran terhadap 

iman dan gaya hidup orang lain, relasi Muslim-Kristen yang sering diwarnai konflik 

kekerasan dan adanya tuduhan kristenisasi, makin membuat banyak orang Kristen 

enggan untuk menginjili. Terutama pascareformasi demokrasi 1998, yang ditandai 

dengan banyaknya peristiwa kekerasan antara Muslim dan Kristen di beberapa daerah 

di tanah air.18 Apalagi, Islam dan Kristen adalah agama yang sama-sama memiliki 

agenda untuk memenangkan jiwa, maka isu pindah agama di Indonesia sering kali 

menjadi penyebab ketegangan dan konflik yang nyata antarpemeluknya. Belum lagi, 

kehadiran kelompok-kelompok radikal intoleran pasca reformasi, yang juga makin 

menambah ketegangan, kecurigaan, dan konflik dalam relasi antarumat beragama, 

terutama Islam dan Kristen. Tidak dapat dipungkiri bahwa serangkaian kasus 

 
16Ibid., 17, 19. 

17Ed Stetzer dan Daniel Im, Planting Missional Churches: Your Guide to Starting Churches 
That Multiply, ed. ke-2 (Nashville: B&H Academic, 2016), 142. 

18Dalam catatan Thomas Santoso, sebagaimana yang dikutip oleh Umi Sumbulah, sejak 1950-
an telah terjadi konflik dan kekerasan yang mengikutkan simbol-simbol keagamaan. Terhitung sejak 
saat itu, secara rata-rata terjadi pengrusakan satu gereja dalam setiap 10 tahun, 1960-an tiap lima bulan, 
1970-an tiap dua bulan, 1980-an tiap bulan, 1990-an tiap minggu dan 2000 tiap tiga hari. Kekerasan 
tersebut umumnya terjadi di daerah pesisir Pulau Jawa seperti Situbondo dan Surabaya, dan luar Jawa 
seperti Kupang, Maluku Tengah, Sambas, dan Poso. Berdasarkan jenisnya, kekerasan yang dimaksud 
bisa berupa fisik yang kemudian diikuti dengan kekerasan semiotik, semisal tulisan-tulisan yang 
melecehkan agama tertentu, maupun kekerasan simbolis berupa manipulasi atau pelecehan terhadap 
simbol-simbol keagamaan tertentu. Lih. Umi Sumbulah, “Agama dan Kekerasan Komunal: Studi atas 
Kekerasan Islam-Kristen di Indonesia” (artikel, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim, 6 Agustus 2010), https://syariah.uin-malang.ac.id/agama-dan-kekerasan-komunal-studi-
atas-kekerasan-islam-kristen-di-indonesia/. 
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kekerasan atas nama agama yang terjadi secara sporadis di berbagai tempat—yang 

tujuannya bukan saja untuk menutup gedung-gedung gereja, tetapi juga 

menggagalkan apa yang mereka sebut dengan upaya kristenisasi—telah memengaruhi 

keterlibatan gereja dan orang Kristen dalam menjalankan misi yang Tuhan berikan.19  

Rendahnya tingkat keterlibatan gereja dan orang Kristen dalam penginjilan di 

Indonesia, terpotret dalam riset yang dilakukan oleh Bilangan Research Center 

(BRC).20 Dalam riset nasional yang dilakukan pada 2018, BRC menemukan bahwa 

pertumbuhan gereja di Indonesia karena faktor penginjilan hanya sebesar 1,7%, dan 

perpindahan dari agama lain (di luar upaya penginjilan) sebesar 6,7%. Hal ini sangat 

kontras dengan pertumbuhan gereja yang disebabkan karena perpindahan umat dari 

gereja lain (transfer growth) sebesar 45,7%; karena faktor keturunan (biological 

growth), yaitu pertambahan jemaat yang terjadi karena anak-anak pasangan Kristen 

ikut ke gereja bersama orang tuanya, sebesar 23,8%.21  

Sejalan dengan hasil riset nasional BRC tersebut, dalam konteks Sinode 

Gereja Kristen Immanuel (GKIm), pertumbuhan gereja melalui pertobatan 

(conversion growth) juga terbilang sangat rendah. Hal ini dapat terlihat dari sedikitnya 

jumlah baptisan dewasa terhadap para petobat baru,22 yang di dalamnya persentase 

 
19Melissa Crouch, Law and Religion in Indonesia: Conflict and the Courts in West Java, 

Routledge Contemporary Southeast Asia (London: Routledge, 2014), 1-4. 

20Handi Irawan D. dan Bambang Budijanto, Kunci Pertumbuhan Gereja di Indonesia (Jakarta: 
Bilangan Research Center, 2020), ix. Bilangan Research Center (BRC) adalah sebuah lembaga 
pelayanan yang menyediakan data terkini, valid, dan relevan bagi gereja dan lembaga gerejawi.  

21Ibid., 22. 

22Petobat baru yang dimaksud dalam conversion growth ini adalah jemaat berusia 16 tahun ke 
atas, yang berlatar belakang non-Kristen, sudah dibaptis, dan tertanam di gereja lokal.   
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rata-rata jumlah baptisan dewasa terhadap jumlah jemaat, pada 2015-2017 hanya 

sebesar 1,18%, 2017-2019 sebesar 0,98%, dan 2019-2022 sebesar 1,17%.23 

Di tengah-tengah fenomena makin menurunnya fokus dan perhatian terhadap 

penginjilan, yang pada akhirnya berdampak juga pada conversion growth, maka 

gereja harus berbenah. Dalam arti, gereja harus bangkit dan kembali melakukan tugas 

dan panggilannya, sebab hidup dan pelayanan gereja tidak boleh terpisah dari 

identitas dan panggilan misionalnya. McIntosh mengingatkan, jika sebuah gereja 

ingin benar-benar menjadi gereja yang misional, penginjilan harus dikembalikan ke 

tempat utama dalam pelayanannya.24 Ini berarti, gereja tidak boleh menggantikan 

prioritas misi yang Allah berikan dengan hanya berfokus melakukan pelayanan sosial, 

atau memarginalkan makna penginjilan dengan hanya sebatas menjangkau orang.25 

Untuk itu, gereja perlu menyadari bahwa pertumbuhan gereja melalui 

pertobatan akan sulit terjadi, jika tidak ada kerinduan dari orang Kristen untuk 

membayar harga dan memberitakan Injil kepada orang-orang yang belum percaya. Di 

sisi yang lain, gereja juga perlu memahami bahwa segala upaya untuk menginjili 

orang-orang non-Kristen tidak akan efektif, jika tidak dilakukan dengan strategi yang 

 
23Laporan Tahunan Jemaat-Jemaat GKIm, yang dilaporkan dalam Sidang Raya Sinode GKIm 

2017, 2019, dan 2022. 

24McIntosh, Growing God’s Church, 21. 

25Stetzer dan Im, Planting Missional Churches, 142. Stetzer dan Im menjelaskan perbedaan 
antara penginjilan dan penjangkauan. Penginjilan bukan perekrutan. Penginjilan bahkan bukan 
penjangkauan. Penjangkauan dapat menuntun pada penginjilan, tetapi penjangkauan dapat dilakukan 
sepanjang hari tanpa tidak pernah memberitakan Injil Yesus Kristus. Penginjilan adalah ketika 
seseorang ditantang secara langsung dengan Injil dan diundang untuk menanggapinya. Ini berarti, 
penginjilan selalu melibatkan salib yang berdarah dan kuburan yang kosong. Dengan kata lain, 
penginjilan selalu melibatkan kematian Yesus di kayu salib karena dosa kita dan menggantikan kita. 
Tanpa pemberitaan Injil itu berarti tidak ada penginjilan, karena tidak ada kabar baik. Penginjilan 
bersifat transkultural dan universal, dan itu berlangsung di setiap zaman, di mana pria dan wanita 
dipanggil untuk memercayai dan mengikuti Yesus. 
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tepat. Gi Hong menuturkan bahwa strategi penginjilan kurang tepat pada akhirnya 

akan membawa hasil yang kurang maksimal.26 

Jadi, dalam upaya menghadirkan strategi penginjilan yang tepat, yang pada 

akhirnya akan menghasilkan pertumbuhan gereja melalui pertobatan, perlu diteliti 

faktor-faktor apa saja yang berkontribusi dalam proses pertobatan non-Kristen. Tanpa 

memahami fakta dan informasi yang akurat, diagnosis yang tepat tentu akan sangat 

sulit untuk diberikan. Tanpa diagnosis yang tepat, segala upaya yang dilakukan untuk 

menghasilkan pertumbuhan gereja melalui pertobatan, akan menjadi tidak produktif.27 

Itu sebabnya, dalam upaya meningkatkan pertumbuhan melalui pertobatan di 

gereja-gereja dalam lingkup Sinode GKIm, perlu dilakukan sebuah penelitian untuk 

memahami pengalaman pertobatan dari jemaat berlatar belakang non-Kristen, dalam 

hal ini adalah faktor-faktor yang berkontribusi dalam proses pertobatan mereka. 

Dengan memahami bagaimana proses pertobatan itu terjadi pada jemaat berlatar 

belakang non-Kristen, gereja-gereja akan memiliki informasi penting yang berguna 

untuk merancang sebuah strategi penginjilan yang lebih efektif, untuk membawa 

jiwa-jiwa baru datang kepada Kristus dan tertanam di gereja lokal.  

 

 

 

 

 
26Young-Gi Hong, “Evangelism and Church Growth: Research on Non-Believers for 

Developing an Evangelizing Strategy in the Korean Context and the Diamond Evangelistic System,” 
International Review of Mission 96, no. 382-383 (Juli-Oktober 2007): 221-22, https://doi.org/10.1111/ 
j.1758-6631.2007.tb00604.x. 

27Ibid., 222. 
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Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

pertanyaan utama riset yang muncul dan akan dijawab di dalam tesis ini adalah 

bagaimana pengalaman pertobatan jemaat berlatar belakang non-Kristen di lingkup 

Sinode GKIm? Pertanyaan utama tersebut akan dibagi dalam beberapa subpertanyaan, 

yaitu (1) Bagaimana latar belakang kehidupan dan kepercayaan mereka sebelum 

percaya kepada Yesus Kristus? (2) Faktor-faktor apa saja yang berkontribusi dalam 

proses percaya kepada Yesus Kristus? (3) Perubahan apa saja yang mereka alami 

setelah percaya kepada Yesus Kristus? 

 

Tujuan Penelitian 

 

Penulisan tesis ini bertujuan untuk memahami pengalaman pertobatan jemaat 

berlatar belakang non-Kristen di gereja-gereja dalam lingkup Sinode GKIm. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna, berkenaan 

dengan faktor-faktor apa saja yang berkontribusi dalam pertobatan jemaat berlatar 

belakang non-Kristen.  

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

Cakupan dari penelitian ini hanya berfokus pada memahami bagaimana 

pengalaman pertobatan jemaat dewasa, yang berasal dari latar belakang non-Kristen. 

Penelitian ini juga terbatas hanya pada jemaat yang mengalami pertobatan di usia 

dewasa (16 tahun ke atas), dan telah dibaptis lebih dari 2 tahun. Selain itu, penelitian 
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yang dilakukan juga hanya terbatas pada gereja-gereja lokal yang bernaung di dalam 

lingkup Sinode GKIm. Dari aspek metodologi, penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dasar, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara. 

 

Signifikansi Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menolong para 

pemimpin gereja dan hamba-hamba Tuhan, untuk merancang sebuah strategi 

penjangkauan dan penginjilan yang lebih efektif dalam upaya melaksanakan Amanat 

Agung Yesus Kristus, yaitu memenangkan para petobat baru dan membawa mereka 

tertanam di gereja lokal, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan gereja lokal 

melalui pertobatan. Selain itu, secara akademis, seyogyanya penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih yang positif dalam menambah kekayaan teologi praktika, 

secara khusus di bidang misi dan pertumbuhan gereja.
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